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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Purun Danau (Lepironia articulata Retz. Domin.) dan Purun
Cucut (Eleocharis dulcis Burm. f. Hanschel.) adalah tanaman yang dapat
beradaptasi baik pada lahan gambut dan tumbuh liar dan subur di semua tempat
yang belum banyak dimanfaatkan (Irawan et al., 2014). Purun banyak ditemukan
di daerah Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat dan
Kalimantan Timur, Sumatera Selatan dan Riau (Konsorsium PETUAH, 2018).
Tanaman purun danau dan purun cucut memiliki sedikit perbedaan. Perbedaan
tersebut terlihat pada tinggi batangnya dimana tanaman purun danau tumbuh lebih
tinggi daripada tanaman purun cucut. Lalu, pada rimpangnya, purun danau
memiliki rimpang yang lebih besar dan tumbuh memanjang. Pada tanaman purun
cucut tidak terdapat rimpang namun terdapat akar yang langsung tumbuh.

Morfologi tanaman purun danau yaitu memiliki ciri batang ramping kaku
yang tumbuh keatas, licin, muncul satu-persatu dari rimpang, tinggi 40-200 cm.
Batangnya juga memiliki rongga seperti buluh.Rimpang baru akan terbentuk di
bagian ujung setelah tanaman berbunga dengan ukuran kurang lebih 12,5 cm
(Belami et al, 2015). Sedangkan tanaman purun cucut memiliki ciri batang
tanaman yang tumbuh tegak dengan tebal 2-8 mm. Stolon berwarna kecoklatan
sampai hitam dan tumbuh memanjang dengan ujung bulat gepeng. Daun tanaman
purun bereduksi menjadi pelepah yang membungkus batang yang tumbuh tegak
keatas. Pada ujung batangnya berbentuk melancip dan akan tumbuh bunga
(Indrayati, 2011).

Di Indonesia tanaman purun biasa diambil bagian batangnya untuk
dijadikan anyaman tikar seperti di Daerah Pedamaran Sumatera Selatan. Bahkan,
membuat anyaman tikar dari batang purun sudah menjadi mata pencaharaian
masyarakat di daerah tersebut. Lalu, di daerah Kalimanran Selatan tepatnya di
Desa Pandak Daun purun biasa dijadikan pakan ternak untuk kerbau rawa (Asikin
dan Thamrin, 2012). Bagi lingkungan tanaman purun bermanfaat sebagai
pengakumulasi timbal yang ada di perairan. Timbal tersebut diakumulasi dengan

1
Universitas Sriwijaya



proses absorpsi oleh akar tanaman yang menghasilkan senyawa peptida khusus
yaitu fitokelatein. Selanjutnya, kandungan timbal yang ada pada tanaman purun
memiliki potensi untuk menjadi bioindikator pencemaran air (Sitiyati et al.,
2011). Pada musim kemarau tanaman purun dapat menyerap senyawa toksik
seperti Fe dan SO4 dalam saluran irigasi dan drainase. Sehingga, tanaman purun
juga dapat dimanfaatkan sebagai biofilter untuk meningkatkan kualitas air
(Indrayati, 2011). Tanah lempung dengan pH 6,9-7,3 cocok untuk pertumbuhan
tamanan purun namun purun tetap dapat tumbuh baik pada tanah dengan pH
masam (Wildayana et al., 2017). Tanaman purun dapat menjadi vegetasi indikator
tanah sulfat masam karena memiliki sifat yang tahan terhadap kemasaman tinggi
(pH 2,5-3,5) . Oleh karena itu, purun sangat cocok ditanam di daerah lahan
gambut, karena mampu tumbuh di lahan yang masam. Tanah gambut memiliki
daya penyaluran air secara horisontal yang cepat sehingga memacu pencucian
unsur-unsur hara ke saluran drainase. Sebaliknya, gambut memiliki daya
penyaluran air vertikal yang sangat lambat. Akibatnya, lapisan atas gambut sering
mengalami kekeringan meskipun lapisan bawahnya basah. Untuk mengatasinya,
perlu dilakukan usaha- usaha untuk menjaga ketinggian air tanah pada kedalaman
tertentu (Najiyati, 2005). Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk melihat
pertumbuhan dari dua bibit tanaman purun yang di berikan perlakuan beberapa

tinggi muka air pada tanah gambut.

1.2. Tujuan
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit tanaman

purun pada tiga level tinggi muka air di tanah gambut.

1.3. Hipotesis
Diduga perlakuan tinggi muka air mempengaruhi pertumbuhan tanaman

purun danau dan purun cucut.
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